BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan dan Metode Penelitian

Model pendekatan dalam penelitian ini dirancanggdenpendekatan
penelitian dan pengembangaedearch and developménGall, Gall dan Borg
(2003) menggambarkan bahwesearch and developmebérawal darindustry-
based development modghng digunakan sebagai prosedur untuk merancang
dan mengembangkan suatu produk baru yang berlaidltdam pengembangan
pendidikan kadang-kadang diselvasearch based developmentncul sebagai
strategi yang bertujuan untuk meningkatkan kualgesdidikan. Lebih khusus
dinyatakan bahwa dalam bidang pendidikaasearch and developmeatalah
suatu proses yang digunakan untuk mengembangkaméamvalidasi produk
pendidikan serta menemukan pengetahuan-pengetabaan melalui basic
research”, dan bertujuan untuk memberikan perubahan-perubaleawlidikan
guna meningkatkan dampak-dampak positif yang p@kedsari temuan-temuan
penelitian dalam memecahkan permasalahan pendidikandigunakan untuk
meningkatkan kinerja praktik-praktik pendidikan.

Secara rinci ciri atau karakteristik dari penefitdan pengembangan yaitu
sebagai berikutpertama mengembangkan produk, seperti buku teks, buky aja
instructional film, cara mengorganisasikan pengajaralat evaluasi, model
pembelajaran dan lain-laiiKedug berjenjang dalam penilaian produketiga

menjembatanigap yang terjadi antaraeducation researchdenganeducation
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practice Keempat bersifat kuantitatif dalam memvalidasi efektigitaefesiensi,
keberterimaan produk, tetapi bersifat kualitatifada penyususnan produk dan
revisinya.Kelima, ada uji lapangan dan distribusi, uji lapangaakiikan untuk
menyahihkan/memvalidasikan prototipe, dan distiilsebagai suatu diseminasi
prototipe yang telah teruji (produkteenam menekankan pada masalah khusus
yang berhubungan dengan masalah-masalah prakasndaéngajaran melalui
applied researchdan ketujuh ada tahapan-tahapan evaluasi terhadap produk
yang disusun (Gall, Gall, dan Borg, 2003 : 772).

Sesuai dengan pengertian itu, maka penelitian &iugaya untuk
menghasilkan suatu model pembelajaran sejarah ylpat meningkatkan
ketrampilan berpikir kesejaraha¢historical thinking) mahasiswa pendidikan
sejarah (calon guru sejarah), yang didasarkaa gaddisi atau kebutuhan nyata
di LPTK.

Secara umum prosedur kerja dalam penelitian damgmebangan ini
ditempuh dengan langkah sebagai berikut (Gall), @ain Borg ( 2003: 775),
yaitu: (1) Research and information collecting planningMengkaji dan
mengumpulkan informasi, termasuk dengan membaegatitr, mengobservasi,
interviu dan menyiapkan laporan tentang kebutulgrgembangan. (Blanning
Merencanakan prototipe komponen yang akan dikegkzem termasuk di
dalamnya menentukan/mendefinisikan ketrampilan gyakan dikembangkan,
merumuskan tujuan, menentukan urutan kegiatan pgejalsn, menyusun skala
pengukuran dan uji kemungkinan dalam skala ke®jiDevelop preliminary form

of product menyusun/mengembangkan produk awal/prototipe .awd)
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Preliminary field testing, melakukantreatmentujicoba terbatas terhadap produk
model awal (termasuk melakukan pengamatan, intervilan angket ). Dalam
tahapan ini akan dilakukan penelitian tindakan «¢RTK). (5) Main product
revision. Revisi hasiltreatmentdari produk model awal. (GYlain field testing.
Penerapan uji coba lapangan (observasi, interviBaja kuantitatif pada awal
(pre) dan akhir (post) pengajaran dikumpulkan devaluasi. (7)Operational
product revisionMelakukan revisi produk, berdasarkan hasil ujiacddpangan.
(8) Operational field testing Melakukan ujicoba lapangan. (#inal product
revision. Melakukan revisi akhir terhadap model dan menetaproduk akhir.
(10) Dissemination and implementation.Melakukan diseminasi dan
implementasi/distribusi ke berbagai pihak.

Langkah-langkah penelitian dan pengembanganagi alalam penelitian
ini-selanjutnya disederhanakan sesuai dengan koddrs kegunaan praktis di
lapangan. Kesepuluh langkah yang disampaikan otely B Gall (1979; 2003)
dimodifikasi ke dalam tiga tahapan oleh Sukmadin@2@05:182-190).Apabila
langkah-langkah sebagaimana dijelaskan di atasiatlidalam bentuk diagram,
maka langkah-langkah yang digunakan dalam penelitia dapat dilihat pada

gambar 3.1 di bawah ini.
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Sebagaimana terlihat dalam gambar di atas, pemeiiti melakukan tiga
bentuk kegiatan utama penelitian , yaitu terdini:dél) exploration studydan
juga (2) Action Researchyang bersifat kualitatif, dan (3xperimental study.
Bentuk kegiatan pertama oleh Lincoln dan Cuba (L@&%amakan juganquiry
naturalistic yang dilakukan dalam menemukenali fenomena-fenomyanagy
terdapat dalam setiap komponen pembelajaran sejgraba tahap studi
pendahuluan. Dalam pengembangan model hipotetikubeya digunakan
penelitian tindakan.

Di dalam tahap validasi model, digunakan metodaskieksperimen
(Quasi-experiment Pendekatan dalam penelitian ini adalah  pendekat
kuantitatif, yang mengacu pada paradigma empigsitipis dan eksperimen dan
menekankan pada objektivitas dan fenomena kuani@asswell 1994 : 4-5 ;
Gall, Gall, dan Borg, 2003 : 24 ; Mc Millan danhaenacher, 2001: 31).

Secara rinci pelaksanaan langkah-langkah dari &etpapan prosedur

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ity sebagai berikut.

1. Studi Pendahuluan (Tahap |)

Studi pendahuluan dilakukan baik melalui kepustakaaupun penelitian
lapangan (kajian empirik). Dalam studi pendahuluauilakukan terlebih dahulu
studi literatur. Kajian kepustakaan dilakukan danghengkaji teori, konsep dan
hasil-hasil penelitian yang relevan untuk mendukwsigdi pendahuluan di
lapangan. Literatur yang dikaji adalah yang berimglan dengan kajian tentang
esensi ilmu sejarah, dan pendidikan sejarah, kakistisme, teori perkembangan

kognitif, serta langkah-langkah pembelajaran l@rpyang ada dan pernah
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dikembangkan, pendekatan dalam pembelajaran Bejda@k dari buku, hasil
penelitian maupun jurnal ilmiah. Dengan kata lsemua kepustakaan yang
terkait dengan model pembelajaran berpikir kesbgrgyang dikembangkan.

Di antara bahan baku kerangka pikir yang digunakaam penyusunan
desain model konseptual/hipotetik pembelajaranardgbenelitian ini mengacu
pada hasil studi pendahuluan. Model konseptuaklbeits berangkat dari teori
dasar konstruktivistik dalam konteks pembelajarean@ dewasa dengan asumsi,
antara lain sebagai berikut. Dalam perspédkifistruktivisme proses perubahan
bagi pembelajaran orang dewasa, sesungguhnya akemakna bilamana
didasarkan dari pengalaman dan kebutuhan oran@sdewu sendiri. Orang
dewasa (mahasiswa) sesungguhnya memiliki potensitidak bodoh, mereka
punya prakarsa, dan apabila distimulasi mereka rnamgngembangkan dirinya
sendiri.

Dalam kegiatan studi pendahuluan, kajian litergtang didapat belum
cukup untuk dapat merancang/mengembangkan suadukpmodel pembelajaran
berpikir kesejarahan yang sesuai dengan mahasiemdidikan sejarah di tiga
LPTK di kota Palembang. Oleh sebab itu diperlukatatihformasi yang akurat,
yang merefleksikan situasi yang terjadi atau yadeydi lapangan.

Kegiatan penelitian di lapangan dilakukan dengamengamatan,
wawancara dan penyebaran angket. Observasi parsimapelaksanaan proses
perkuliahan dilakukan  kepada para dosen pendidikajfarah, dan para
mahasiswa. Wawancara diarahkan kepada para dosérasiswa semester dan

perwakilan alumni satu tahun terakhir dan selagiau sejarah SMA di sekolah
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mitra LPTK. Pemberian angket hanya ditujukan kepaosen dan mahasiswa

pendidikan sejarah semester V, VI, IX dan jika inaeda mahasiswa semester

XI di tiga lokasi penelitian (tiga LPTK)

Beberapa data/informasi yang diperoleh sebagasardauntuk
pengembangan model ini adalah sebagai berikut:

* Bagaimana desain dan implementasi model pembetagamrah yang telah
dilakukan selama ini.

« Bagaimana aktivitas dan motivasi belajar para maWasselama proses
perkuliahan

* Bagaimana tingkat berpikir kesejarahan mahasisveak lselama proses
pembelajaran maupun setelah hasil belajar.

* Bagaimana cara yang ditempuh dosen pendidikanatejadalam merancang
model pembelajaran.

* Bagaimana sarana-prasarana pembelajaran yangisedséidgkungan LPTK
yang mendukung pembelajaran sejarah untuk mengegkba ketrampilan
berpikir kesejarahan mahasiswa

 Bagaimana hambatan dosen pendidikan sejarah datetaksanakan
tugasnya dalam persiapan, pelaksanaan maupun tahagduasi
pembelajarannya.

Dalam tahapan ini juga dilakukan identifikasi kethan pembelajaran
mahasiswa, khususnya pembelajaran berpikir ke$garadalam rangka

menyusun rancangan model konseptual/hipotetik. Kiamumenyusun langkah-
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langkah, strategi pendekatan, pemanfaatan sumbsahbgang tersedia dan/atau
disediakan.

Berangkat dari kajian literatur dan kajian di lagan tersebut maka, pada
tahap ini, peneliti melakukan penyusunan/perencanadraft model (konsep
model) pembelajaran sejarah untuk meningkatkan akgilan berpikir
kesejarahan mahasiswa  pendidikan sejarah di LPTKKata Palembang
Rancangan draft model/produk pendidikan yang dikargkan, untuk selanjutnya
pada tahap kedua, pengembangan model, diujicobd&ngan sampel terbatas
(Universitas Sriwijaya) dan dengan sampel lebits I(ldnsri, Universitas PGRI
dan Universitas Muhammadiyah)..

Sebelumnya dilakukan terlebih dahulu “uji coba ttisameja” esk try
ouf) ataudisebut juga(desk evaluation oleh para pembimbing untuk melihat
kelayakandraft modelbaik terhadap kelayakan dasar-dasar konsep atawyaeqg
digunakan dan juga kelayakan praktis model terselB#rdasarkan hasil
verifikasi/rivieu tersebut dilakukan penyempurnataft model hipotetik beserta
instrument lainnya, seperti test dan angket evaldas Kemudian sebelum
dilakukan uji coba secara terbatas, maka dilakuédebih dahulu diskusi intensif
dengan para dosen sejarah, yang dilibatkan dalagiatk@ penelitian ini.
Pertemuan sosialisasi draft model hipotetik inaklilkan pada 26 Agustus 2004
di Kampus Universitas Sriwijaya, kepada sembilaang dosen pendidikan
sejarah dari tiga LPTK di Kota Palembang, juga rsewea semester VII, dan
yang sudah selesai perkuliahan, sedang menyusipsisiBagi dosen pendidikan

sejarah dari LPTK swasta (UNMUH), yang dilibatkaadain penelitian ini, yang
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tidak sempat hadir saat itu, dilakukan pertemugmdipusnya. Hasil dari diskusi
ini, dilakukan penyempurnaan draft model hipoteyi&ng berikutnya siap untuk
diujicobakan oleh dosen sejarah tersebut. Dalambga 3.2 di bawah ini, dapat

dilihat proses kegiatan penelitian di tahap staigahuluan.

Kondisi Pembelajaran
Sejarah pada mahasiswa PAKAR
Pend.Sejarah di LPTK PRAKTISI
4
dokumentasi [ l
|
observasi
Rancangan
| > Model_
Berpikir Kesejarahan Pembelajaran
(Historical Thinking): wawancara Sejarah
1. Cronological
Thinking |
2. Historical
comprehension angket — T
3. Historical analysis
and interpretation Konstruktivisme
4. Historical research Konsep pembelajaran berpikir
and capabilities Konsep Berpikir Kesejarahan
5. Historical issues- Konsep Pendidikan Sejarah
analysis and decision Konsep pengembangan kognitif.
making Konsep model Pembelajaran
Gambar 3.2 sejarah

Tahap Studi Pendahuluan

2. Tahap Pengembangan Model

Pengembangan model adalah dengan berkali-kali oiedakuji coba dan
revisi sehingga terbentuknal designmodel pembelajaran sejarah yang dapat
meningkatkan ketrampilan berpikir kesejarahan.tdde yang digunakan adalah

penelitian tindakanaction researc)Penelitian tindakan ini ini dilakukan secara
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kolaboratif dan partisipatif (Wiriaatmadja, 2005 88olaboratif dalam mencari
tindakan-tindakan yang mana yang bisa memberikaiap@n bagi tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Mengingat perlunyaakepuan meneliti bagi
guru, Joel T. Jenne (dalam Thorton, 1994) menydbogan sebutartéacher
researchi atau dengan sebutan mengajar sebagai suatu &egjatu yang bersifat
mencari, menyelidik, investigasi pada hal-hal yategkait pada kegiatan
pembelajaran yang dikelola oleh guru itu sendeathing as an investigative
activity’ (Mathison dalam Thorton, 1994).

Penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitiangybersifat reflektif.
Dengan kata lain Penelitian ini mengacu pada kagidierturut-turut, yang
disampaikan oleh Mc Taggart dan Kemmis (Hopki@93) yaitu; perencanaan,
aksi, observasi, refleksi dan evaluasi. Melaluiglkah-langkah itu, dapat juga
disusun langkah-langkah penelitian tindakan seblgakut, yaitu: perancangan
draft model, dimplementasikan, dievaluasi kemudiagisempurnakan.
Berdasarkan pada pemikiran tersebut, maka langkafa kpenelitian tindakan
kelas yang digunakan pada tahap pengembangan mpeddbelajaran adalah

seperti tertuang dalam gambar sebagai berikut;

Rencana — > Rencana...
refleksi tindakan
refleks tindakan
observas observasi
Gambar 3.3

Langkah-langkah Penelitian Tindakan
Sumber: Hopkins, David (1993). A Teachers Guid€lassroom Research
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Kegiatan uji coba ini dilakukan secara berulangiglgpada sampel
terbatas dan sampel lebih luas (terbatas dan &smpai diperoleh hasil yang
diharapkan. Penghentian siklus uji coba, jika dgtag dikumpulkan untuk
penelitian sudah jenuh, atau kondisi pembelajatadals stabil (Wiriaatmadja,
2005:63). Pada setiap kegiatan uji coba dilakukast pest dan pengisian angket
evaluasi diri dalam bentulgraphic rating scaleoleh mahasiswa, subyek
penelitian, untuk mendapatkan tingkat kemampuapikiekesejarahan.

Pada uji coba terbatas, hanya melibatkan satuinditzesatu mata
kuliah yaitu Sejarah Nasional Indonesia VIl di seteeganjil (VII) di salah satu
LPTK yang ada di Palembang, dengan sejumlah mateasiang mengikutinya.
Kemudian dari hasil evaluasi terhadap hasil ujiectdybatas dilakukan revisi dan
penyempurnaan. Setelah itu, dilakukan ujicoba sedaas di tiga LPTK di
Palembang, dengan melibatkan tiga orang dosem iyemgajar di semester VI
pada mata kuliah Sejarah Nasional Indonesia Vi Basil uji coba luas ini
kemudian dilakukan penyusunan produk/model utam@g ysiap untuk diuji
validitasnya.

Pihak yang dilibatkan dalam revisi dan penyempamnaadalah
pembimbing, dosen sejarah dan mahasiswa. Mahasdilatkan dalam
memberikan komentar, kritik, dan saran terhadapg@emangan draft model,
khususnya pada ujicoba terbatas. Hasil pengamgaéag peneliti lakukan
dipadukan dengan pendapat, temuan dosen sejaralgasgbelaksana. Hasil
diskusi terhadap setiap kegiatan uji coba yangléeguulang ini adalah dasar

untuk merevisi dan merancang produk final modenhipslajaran berpikir
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kesejarahan yang sesuai dengan mahasiswa di LPTHukUmendapatkan
gambaran tentang kecendrungan keunggulan model g&egnbangkan pada
tahap ini juga dilakukan analisis secara statistkil post test dan evaluasi diri
dari setiap uji coba. Kemudian hasil analisis temsedigambarkan secara
histrogram. Hal ini hanyalah merupakan penguatas atiatu hasil perbaikan
model hipotetik yang diujicobakan terus menerusk lsacara terbatas maupun
secara meluas.
3. Tahap Pengujian Model

Pada Tahap ini, dilakukan pengujian terhadap kéetek dari model
hipotetik yang sudah disempurnakan melalui prosesggmbangan model,
dengan lima kali uji coba sebagaimana dijelaskala pmaian yang lalu.

Pengujian keefektifan rancangan final model yamgerdbangkan ini
melibatkan tiga LPTK dengan dua kelompok sampetuyaelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Jumlah kelompok eksperimama banyaknya dengan
kelompok kontrol. Dari tiga LPTK tersebut dilibatk@nam dosen pendidikan
sejarah. Keenam dosen tersebut terdiri dari tigaewlountuk kelompok
eksperimen dan tiga lainnya untuk kelompok kontAddanya kesamaan atau
kesetaraan kategori pada dua kelompok ini makaimigsng digunakan adalah
Matching only pretest-posttest control group dedigic Millan dan Schumacher,
2001; Creswel1994: 132 Gall,Gall, dan Borg2003: 402. Dua kelompok ini
masing-masing diberikan pre- test dan post-tesia segket evaluasi diri, tetapi
hanya satu kelompok yang diberi perlakuan. Adaaleltrancangan penelitian

untuk pengujian model seperti di bawah ini.
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Tabel 3.1. Rancangan Penelitian Kuasi Eksperimen

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
A.(Eksperimen) T1 X1 T2
B (Kontrol) T1 X2 T2
Keterangan:
T1 = Pre test

T2 = Post test
X1 = Pembelajaran Berpikir kesejarahan
X2 = Pembelajaran sejarah dengan pendekatan etmp&snvensional

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujreodel pada

penelitian ini adalah:

a. Persiapan

1) Mempersiapkan/menentukan kelompok eksperimen dampek kontrol
dari satu kelompok mahasiswa yang mengikuti sattarkaliah Sejarah
Nasional Indonesia V, dari tahun akademik yang sdbemgan dasar itu
diasumsikan kriteria jumlah mahasiswa relatif saa&a dengan taraf
inteligensia relatif sama

2) Mempersiapkan design final model pada kelas eksgeridan model
pembelajaran konvensional yang akan digunakan kelda kontrol.

3) Mempersiapkan alat ukur. yang akan digunakan, selielum perlakuan
maupun sesudah perlakuan (pre - test dan post dae®valuasi diri).

4) Menetapkan lama dan jadwal perlakuan.

5) Menetapkan dosen yang akan melaksanakan prosdsejaganan pada
kelas eksprimen dan kelas kontrol, relatif sama tlagkat pendidikan

dan lama pengalaman mengajar.
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b. Pelaksanaan percobaan.
1) Melakukan tes awal (pre test) dan pengisian angkatuasi diri pada
mahasiswa di kelas eksprimen dan kelas kontrol.
2) Pembelajaran di kelas eksprimen dilakukan dengadeimpembelajaran
berpikir kesejarahan yang dikembangkan
3) Pembelajaran di kelas kontrol dilakukan dengan rngaenbelajaran
ekspositori/konvensional
4) Mengadakan tes (post test) dan pengisian angkétasradiri di setiap
akhir proses pembelajaran dengan alat test yarigpden, baik pada
mahasiswa di kelas eksperimen maupun di kelagddont
c. Analisisdan interpretas hasil percobaan.

Analisis dilakukan terhadap hasil percobaan yadgmhtkan dari hasil tes
yang meliputi pre test, post test setiap akhir Ww@giatan. Analisis statistik
dilakukan dengan membandingkan hasil pre test dast pest pada kelas
eksperimen dan pada kelas kontrol. Kemudian meoggrerbedaan antara hasil
pre test antara kelas eksperimen dan kelas konttembandingkan hasil post test
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dangugmra perolehaméin) kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk melakukan aisalstatistik digunakan
secara komputasi dengan program SPSS versi 12.

Interpretasi terhadap hasil percobaan dilakukan ukunimembuat
generalisasi yang berlaku umum untuk populasi jeelyaitu mahasiswa
pendidikan sejarah di LPTK di Kota Palembang, dengasenarik beberapa

kesimpulan dan rekomendasi-rekomendasi dalam lagasil penelitian.

145



Jadi pada tahap ini peneliti ingin mendapatkan g@aarb apakah
model/produk yang dikembangkan telah benar-benarsuase untuk
diimplementasikan pada mahasiswa pendidikan $gjagana meningkatkan
kemampuan berpikir kesejarahan para calon guruadejarsebut.

Pada tahap ketiga (pengujian model) ini juga di#akumonitoring dan
evaluasi dampak dari hasil eksperimen. Kegiataalilakukan untuk mengetahui
sejauh mana dampak dari hasil penerapan model digegnbangkan ini dalam
memberikan kontribusi terhadap proses pembelagemrah dan prestasi belajar
sejarah mahasiswa (motivasi, sikap dan aspirasasslia dan dosen sejarah).
Pada akhirnya model/produk penelitian ini diharapklapat diimplementasikan
oleh dosen pada mahasiswa calon guru sejarah kivagsugan pendidik sejarah

pada umumnya.

B. Tempat, Waktu dan Subjek Pendlitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di tiga unitessdi Kota Palembang,
yang memiliki Fakultas Keguruan dan limu Pendidikdurusan Pendidikan IPS,
Program Studi Pendidikan Sejarah. Ketiga univessgasebut adalah Universitas
Sriwijaya (Unsri), Universitas PGRI (Univ. PGRDniversitas Muhammadiah
(Unmuh). Hingga penelitian ini dijalankan, di Kofdalembang hanya tiga
perguruan tinggi tersebutlah yang memiliki progistodi pendidikan sejarah.

Berdasarkan kondisi realistik yang ada tersebtid sajuran Gall, Gal dan
Borg (2003:572) bahwa untuk tesis atau disertgmrtolehkan untuk dilakukan

dalam skala kecil, dan menerapkan beberapa daeidteban langkah-langkah
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dalam penelitian dan pengembangan. Walaupun demskibjek penelitian yang
diambil berbeda untuk setiap tahapan penelitian.

Seperti yang telah diuraikan di atas, subjek pgeladalah mahasiswa
pendidikan sejarah di seluruh LPTK vyang ada, tetgmngambilan
sampel/responden sesuai dengan tahapan penelidkokan.

Tahap pertama penelitian dilakukan terhadap mahkasipendidikan
sejarah di tiga universitas di Kota Palembangh.ukmiemberian angket pada
responden mahasiswa dilakukan secaraposiverandom samplingdiambil 10

orang mahasiswa dari tiap semester di semesteb gainan 2003-2004.

Tabel 3.2
Data Sebaran Jumlah Responden Mahasiswa TahapP&todiahuluan
LPTK Jumiah Responden
No. : . Mata Kuliah/Smt SKS | responden b
Lokasi Penelitiaan , angket
Mahasiswa
1. SNIII 3 32 18
1 Universitas Sriwijaya g. SNV 3 S0 10
jay 3. SNIVI 3 28 10
4. Smt VI 3 26
1. SNIII 3 32 (A) 10
2. SNI IV 3 28 (A) 10
2. Universitas PGRI ' 28 (A)
3. SNIVI 3 25 (A) 10
4, Smt VI 2 10
1. Sejlind. 4 25
Baru 10
. , 22
3 Univerdigs 2. Sej. Ind. 4 10
Muhammadiyah
Kuno 4 26
3. Sej. Ind. 10
Mutakhir
Jumlah 302 110

Pada tahap pertama penelitian ini, observasi jutgkukan terhadap

semua mahasiswa yang ada dan sedang mengkutilipleakudi mata kuliah
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tersebut sebagai responden untuk diamati. Tujwmadgalah untuk mendapatkan
gambaran tentang penyelenggaraan perkuliahan maiah kyang ada pada
program studi pendidikan sejarah. Sasaran obseadasah aktivitas mahasiswa
dan dosen dalam kelas selama proses perkuliahEmgsung.

Di samping angket dan observasi pada mahasiswdahdip pertama
penelitian ini dilakukan juga pengumpulan data olakeentuk angket kepada para
dosen yang mengasuh mata kuliah inti (sejarah)gersefejarah Nasional
Indonesia | — VII, Sejarah Eropa, Sejarah Asia Bddaya, Sejarah Afrika,
Sejarah Sosial, Sejarah Asia Timur, Sejarah AmeriBajarah kebudayaan,
Sejarah Islam, Sejarah Lokal. Dari dokumen yan@rdigh pada program studi
pendidikan sejarah pada tiga lokasi penelitiaamjgh keseluruhan dosen tersebut
adalah 36 orang. Dalam kenyataannya jumlah dossungguhnya hanya 21
orang. Hal ini disebabkan ada dosen yang mengasih knliah yang sama pada
dua atau tiga perguruan tinggi berbeda. Selainjuiga karena ada dosen yang
mengasuh mata kuliah yang sama pada kelas berbhesiudperguruan tinggi
(kelas paralel). Rincian sebaran terlihat padal @dgawah ini.

Tabel 3.3
Data Jumlah Responden Dosen Pendidikan Sejarah

No LPTK Jumlah Jumlah Dosen Keteranaan
" | Lokasi Penelitian Dosen* Responden 9

1. | Universitas 12 9 2 orang melanjut kan studi
Sriwijaya dan 1 org cuti

2. | Universitas PGRI 15 5 Merangkap sbg dosen driUns

dan di Univ. Muhammadiyah

3. | Universitas 9 7 Merangkap sbg dosen di Unsri

Muhammadiyah dan univ. PGRI
jumlah 21
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Pada tahap pengembangan model, saat dilakukan objg derbatas
terhadap draft model, pemilihan sampel dilakukasaissgpurposive samplingli
satu lokasi penelitian, universitas Sriwijaya. Samgang dilibatkan adalah
mahasiswa di semester VII, pada mata kuliah Sejdl@sional Indonesia VII.
Pemilihan karakteristik sampel ini seperti ini didekan atas pertimbangan bahwa
mahasiswa di semester ini, sudah memiliki cukupgp&huan, pengalaman
dalam proses pembelajaran sejarah nasional Ingoridsreka diharapkan dapat
berpartisifasi aktif dalam memberikan kritik sedaran yang lebih tajam dan
leluasa dibanding mahasiswa semester di bawahngsihbada tahap yang sama
(tahap pengembangan model) ujicoba model juga wikk secara luas di tiga
lokasi penelitian dengan sampel mahasiswa seméstgada mata kuliah Sejarah
Nasional Indonesia VI.

Pada tahap pengujian model, responden mahasidelkuldn di tiga
lokasi penelitian pada mahasiswa semester V, pada kouliah Sejarah Nasional
Indonesia V. Responden mahasiswa yang digunakaa pgdcoba terbatas
berbeda dengan uji coba lebih luas serta pada maejujian model dengan
harapan tidak terjadi efek yang ditimbulkan akipatlakuan sebelumnya. Secara

rinci sebaran sampel dan lokasi penelitian dapiduadipada tabel 3.4.

149



Tabel 3.4
Sebaran Lokasi Responden Mahasiswa
Tahap Pengembangan dan Pengujian Model

Tahapan LPTK : Mahasiswa
No. Penelitian Lokasi penelitian Mata Kuliah Semester
l. Uji coba | Universitas Sriwijaya (23) Sejarah Nasional Tujuh
Terbatas Indonesia VI Smt ganjil
2004/2005
Il. Uji coba | - Universitas Sriwijaya (25) Sejarah Nasional Enam
luas - Universitas PGRI (24) Indonesia VI Smt genap

- Univ.Muhammadiyah (21) dan Sejarah Indonesia  2004/2005
mutakhir (UnMuh)

1] Pengujian | - Universitas Sriwijaya (29) Sejarah Nasional Lima
Model - Universitas PGRI (38) Indonesia V, dan Smt ganjil
- Univ. Muhammadiyah (25) | sejarah Nasional 2005/2006
Indonesia baru
(UnMuh)

C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapatuper kualitatif dan
kuantitatif. Untuk data yang bersifat kualitatiekhik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada cargypepulan data yang
bersifat interaktif-sirkuler dan non interaktifigiler (Goetz dan LaComte,1984).
Motode interaktif sirkuler digunakan untuk menguikpn data wawancara dan
observasi, sedangkan non-interaktif digunakan untaokngumpulkan data
dokumentasi. Teknik tersebut dilakukan secara begillang sesuai dengan
pertanyaan peneliti yang muncul pada saat itu.

Observasi dilakukan mulai pada tahap penelitiandglealuan, uji coba
pengembangan model hingga uji validasi model. Maserakan ditujukan pada
kegiatan dosen dan mahasiswa di dalam kelas, sep@mmdbelajaran sejarah
berlangsung. Observasi ini diarahkan untuk men#apadata kemampuan dan

performansi dosen, aktivitas dan kemampuan berpiggejarahan mahasiswa,
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pemanfaatan media, sumber belajar yang digunakanggd evaluasi

pembelajaran yang dilakukan. Pelaksanaan obsenvasidilakukan secara

langsung oleh peneliti sendiri pada tahap studidpkoluan dan pada tahap
pengembangan model.

Kegiatan wawancara dilakukan kepada dosen dan Isalzasejarah
(subjek penelitian), baik sebelum (tahap penelit@endahuluan dan tahap
pengembangan model) atau sesudah pelaksanaan pgrdeldengan model
pembelajaran sejarah yang dirancang. Dengan katavawancara dilakukan
selama proses penelitian berlangsung seperti h&legi@tan observasi. Kegiatan
ini dilakukan agar data yang diperoleh dengan easedan angket menjadi lebih
lengkap sehingga dapat digunakan untuk merancangl fmodel/produk
pendidikan dalam penelitian ini.

Selama kegiatan pengumpulan data yang bersifait&ufatligunakan alat
pengumpul data beruptape recorder kamera, dan catatan lapangan. Tape
recorder digunakan untuk merekam pembicaraan selama wawaneedangkan
kamera digunakan untuk merekam kegiatan yang dieéisie Catatan lapangan
(fieldnote$ di samping digunakan untuk mencatat hasil wawandan observasi
digunakan juga untuk mencatat data yang terdap&mdadokumen yang
mendukung studi ini. Dokumen dimaksud terkait dengamponen pembelajaran
sejarah, termasuk di dalamnya berbagai data/infeirmafii dan kelengkapan
administrasi dosen pendidikan sejarah (silabus) lasil belajar mahasiswa

sejarah yang menjadi sampel.
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Untuk data yang bersifat kuantitatif, alat penguhapudata yang
digunakan adalah angket, dan tes. Angket yang iddrerdalam penelitian ini
terdiri dari dua bagian. Angket pertama diberikaada responden dosen dan
mahasiswa pada tahapan studi pendahuluan di tdtademik semester genap
tahun akademik 2004-2005 dan angket kedsedf (evaluatioh diberikan pada
tahap pengembangan dan pengujian model. Angkej pantama digunakan
untuk mendapatkan data bagaimana proses pembalaggjarah (sebelum
dilakukan penelitian dan pengembangan model pefabafaini) yang terkait
dengan proses dan hasil belajarnya. Jumlah samglehsiswa yang diberikan
angket adalah sejumlah responden yang terdapamdabhap pengembangan
model (206 orang) dan pada tahap pengujian modelof@dng) dari ketiga
universitas/LPTK lokasi penelitian. Adapun fokusiddata yang dikumpulkan
melalui angket ini adalah  motivasi belajar sejar&lemampuan berpikir
kesejarahan, dan partisipasi/ keaktifan mahasisp@manfaatan media.sumber
belajar, pelaksanaan proses perkuliahan dan evabeskuliahan. Selain itu,
angket untuk mahasiswa ini juga diharapkan dapatleekan informasi tentang
pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaramatedan hambatan yang
mereka hadapi dalam upaya meningkatkan kemampugpikibekesejarahan
tersebut.

Angket untuk dosen digunakan untuk menjaring peamgah mereka
dalam mempersiapkan pengajaran, mengembangkani,nsaieéa melaksanakan

kegiatan pembelajaran sejarah. Di samping itu, eingiktuk dosen ini juga
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digunakan untuk menjaring kondisi/lhambatan merelkdand meningkatkan
kemampuan berpikir kesejarahan mahasiswa.

Bentuk angket yang disusun dalam tahap ini terdari pertanyaan
terbuka dan tertutup. Dengan dua bentuk pertanyaaebut diharapkan data
yang diinginkan dari responden akan lebih jelgsagentatif dan terhindaras

Pemberian angket tahap kedua (evaluasi diri), iodwkegraphic rating
scale yang diberikan pada mahasiswa saja untuk mendapadata kondisi
motivasi dan kemampuan berpikir kesejarahan yaegeka miliki. Butir — butir
yang ada dalam angket kedua ini diadopsi dari 4owtiir berpikir kesejarahan
yang ada dalamHistorical Thinking Skills yang diterbitkan olehNational
Standards for History1994), Amerika.

Panduan observasi disusun dalam upaya untuk rmenjdata yang
terdapat di dalam proses pembelajaran sejarah lds kdan situasi nyata di
sekitarnya, baik saat penelitian pendahuluan, mayaga tahap pengembangan
model. Bentuk dari instrumen observasi ini disusanara terbuka dan tertutup.
Lembar observasi terbuka yang peneliti maksudkatalah kegiatan mencatat
semua temuan data hasil pengamatan selama bemamysuproses perkuliahan
berlangsung, sedangkan yang bersifat tertutup fpiemeéncatat data temuan
berdasarkan panduan observasi yang sudah diselealusnya.

Alat pengumpul data pada penelitian ini juga memngg@an tes. Tes yang
digunakan adalah tes uraian. Dalam pengembanganegaini disusun oleh
peneliti bersama para dosen yang mengasuh matahk@ejarah Nasioanl

Indonesia dengan menekankan pada proses ketrampaéigikir kesejarahan
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dengan mengadaptasi dari standard berpikir ke$egjaraistorical thinking skill

yang disusun oleNational Standards For Histor{1994).

1. Uji coba Instrumen.

Untuk memperoleh data yang akurat, sebelum ingnupenelitian dipakai
untuk mengumpulkan data, maka perlu mendapat pmatigan, penilaian
kelayakan instrumen penelitian tersebut guna metklap alat ukur yang valid
dan reliabel, khususnya untuk angket dan tes.

a. Instrumen angket.

Angket yang dilakukan pada tahap studi pendahultidak dilakukan
ujicoba instrumen, tetapi digunakan setelah mertdg@asetujuan dari tim
promotor. ‘Angket untuk evaluasi dirsdlf evaluatioh disusun dalam bentuk
graphic rating scaleyang diadaptasi dari standard berpikir kesejarghisitorical
thinking skill§ yang disusun oleNational Standards For Histor{d1994).

Ujicoba instrumen angket dilakukan pada semestealg2004/2005, pada
mahasiswa semester VII, pada 26 orang mahasiswa6)mi Universitas PGRI.
Pemilihan sampel ujicoba ini didasarkan atas pédimgan bahwa universitas ini
tidak dijadikan tempat uji coba terbatas, dan beadaan tingkat pendidikan dosen
sejarah, maka universitas ini berada setingkathlelendah dari Universitas
Sriwijaya dan di atas Universitas Muhammadiah. ,Jsainpel ujicoba ini adalah
sampel dari perguruan tinggi kategori sedang selaindapat mewakili dua
perguruan tinggi lainnya yang dilibatkan dalam pié&aa ini. Selain itu, jumlah

mahasiswa pendidikan di perguruan tinggi ini leblifri satu kelas. Sampel
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mahasiswa yang dilibatkan dalam ujicoba ini adatadhasiswa yang dalam
penelitian sesungguhnya tidak dilibatkan.
b. Instrumen tes

Uji coba instrumen tes dilakukan pada respondamyysama dengan
ujicoba angket dan di tempat sama, yakni dilakutlethadap 26 mahasiswa
semester VIl Universitas PGRI Palembang. Penggunsampel ini juga
didasarkan atas alasan yang sama seperti telamuakiedan di atas.
2. Hasil Uji Coba Instrumen

a. Instrumen Angket

Hasil uji coba terhadap 26 mahasiswa menunjukanvéaiari 30 item
angket pada aspek kemampuan berpikir kesejaraB&rhutir dinyatakan valid,
sedangkan 4 butir lainnya adalah tidak valid. Secaci, butir-butir yang valid
itu terdistribusi pada: (a) 4 butir untuk kemampuaterpikir kronologis
(chronologis thinking (b) 6 butir untuk pemahaman kesejaraharstérical
comprehension (c) 6 butir untuk kemampuan analisis dan intetgsi
kesejarahanhfstorical analysis and interpretatign(d) 4 butir untuk kemampuan
penelitian kesejaraharhitorical research capabilitigs dan (e) 5 butir untuk
kemampuan analisis isu kesejarahan dan pengankegifarnusani{istorical issues
analysis and decision making Secara rinci _hasil olahan komputer untuk
perhitungan validitas angket disajikan dalam laarpulisertasi ini.

Reliabilitas instrumen angket ini didasarkan atasslkep konsistensi
internal. Dalam konsep ini, sebuah instrumen adatalabel jika hasil

pengukuran pada orang yang berbeda dengan kemarygoguaiasumsikan sama
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memiliki hasil yang sama atau hampir sama. Untukngastimasi reliabilitas
instrumen digunakan koefisien alpha dari Cronbatkasil perhitungan

selengkapnya disajikan pada lampiran, sedangkagkasannya disajikan dalam

tabel 3.5.
Tabel 3.5
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket
Estimasi Jumlah Koefisien = Sian
Reliabilitas Butir an.
Koefisien Alpha
Cronbach 25 0,973 3.486 <0,001

Dari tabel 3.5 tampak bahwa angket yang digunakamkumengukur
kemampuan berpikir kesejarahan memiliki koefisiebhesar 0,973 dengan harga
F sebesar 3,486 yang signifikan pada 0,05. Ini berarti angket yang digunakan
adalah reliabel.

Dikarenakan persyaratan validitas dan reliabilitatuk instrumen angket
yang mau digunakan dapat dipenuhi, maka instrumgked ini layak digunakan
untuk pengumpulan data penelitian yang sesungguhnya
b. Instrumen Tes

Hasil uji coba terhadap 26 mahasiswa menunjukawaalari 15 butir tes
pada untuk kemampuan berpikir kesejarahan, 10r hilihyatakan valid,
sedangkan 5 butir lainnya adalah tidak valid. &ecaci, butir-butir yang valid
itu terdistribusi pada: (a) 2 butir untuk kemampuaterpikir kronologis
(chronologis thinking (b) 2 butir untuk pemahaman kesejaraharstgrical
comprehension (c) 2 butir untuk kemampuan analisis dan intetgsi

kesejarahanhfstorical analysis and interpretatign(d) 2 butir untuk kemampuan
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penelitian kesejaraharhigtorical research capabilitigs dan (e) 2 butir untuk
kemampuan analisis isu kesejarahan dan pengankegifanusani{istorical issues
analysis and decision makingSecara rinci hasil olahan komputer untuk
perhitungan validitas tes disajikan dalam lampdeertasi ini.

Sebagaimana halnya pada angket, reliabilitas tel p@enelitian ini
didasarkan atas konsep konsistensi internal. Umh@ngestimasi reliabilitas
instrumen digunakan koefisien alpha dari Cronbatkasil perhitungan

selengkapnya disajikan pada lampiran, sedangkakasannya disajikan dalam

tabel 3.6.
Tabel 3.6
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Bergesejarahan
Estimasi Jumlah Koefisien = Sian
Reliabilitas Butir an.
Koefisien Alpha
Cronbach 10 0,823 49.952 <0,001

Dari tabel 3.6 tampak bahwa tes yang digunakan kumhengukur
kemampuan berpikir kesejarahan memiliki koefisiehesar 0,823 dengan harga
F sebesar 49,952 yang signifikan pada 0,05. Ini berarti tes yang digunakan
adalah reliabel. Dikarenakan persyaratan validitas reliabilitas alat ukur dapat
dipenuhi, maka tes ini layak digunakan sebagai p&atgumpulan data pada

penelitian ini.

D. Teknik AnalisisData
Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa penelitie menggunakan

pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
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1. Analisis Data Tahap Studi Pendahuluan

Teknik analisis data yang digunakan dalam tahagh giendahuluan pada
penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Anaks data ini dilakukan secara
berulang-ulang untuk menjawab pertanyaan-pertanyadokus yang telah
dirumuskan dalam penelitian ini.

Pada prinsipnya teknik analisis data dilakukan sgpg kegiatan
penelitian dilakukan. Oleh karena itu, model amaldata yang digunakan adalah
analisis interaktif yang mengacu pada Miles dan dfiuian (1987:23)

sebagaimana tampak pada gambar 3.3. berikut ini.

Data
Reduction

Conclusion:
Drawing/
verification

Gambar 3.3
Komponen Analisis Data Model Interaktif

Untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh perselsuai dengan
apa yang sungguhnya ada di lapangan maka perlu ldeglibilitas hasil. Di
samping dilakukan dengan trianggulasi ke sumbea, dangecekan keabsahan
data dilakukan pula dengan trainggulasi motodetdan, analisis kasus negatif

dan pengecekan sejawat. Trianggulasi dilakukan pedesiswa
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Untuk menilai proses penelitian yang telah ditempaimpai dalam bentuk
laporan penelitian berupa disertasi, dilakukan ddgbilitas data. Tujuannya
adalah agar kekeliruan di dalam mengkonseptudt@adiegiatan penelitian dapat
ditanggulangi. Teknik yang digunakan untuk menglgpendabilitas penelitian
pada tahap ini adalaiependability audit Auditor dependen untuk pengujian
dependabilitas penelitian ini adalah promotor, konpotor serta anggota
Promotor disertasi ini.

Instrumen  penelitian ini adalah peneliti sendirilel® karena itu,
dependabilitas dan konfirmabilitas perlu diuji keedtannya oleh berbagai pihak
melalui penelusuran audit. Penelusuran audit daktidapat dilakukan jika tidak
dilengkapi dengan catatan pelaksanaan keselurureaeg dan hasil penelitian
yang perlu diklasifikasikan terlebih dahulu sebelauditing. Pada penelitian ini
semua catatan dan rekaman kejadian selama kegatailitian disimpan baik
dalam bentuk rekaman, fieldnotes maupun compact disk (CD)dan dapat
ditelusuri oleh siapa saja yang berkepentingan aledgta tersebut.

Penulisan laporan penelitian pada tahap pertama tidak saja
menampilkan temuan dari observasi, angket, dokumntetgpi juga hasil
wawancara yang merupakan bentuk penguatan dataadatan lapangan. Untuk
memperjelas isi ungkapan para responden yang dimcarai, maka sejalan
dengan penelitian yang bersifat etnografis dalameligan tindakan kelas,
dilakukan penulisan kembali isi ungkapan respontiirect speech tersebut

(Cresswell, 1998).
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2. Analisis Data pada Tahap Pengembangan

Pada tahap ini, analisis data dilakukan baik sdaaafitatif maupun secara
kuantitatif. Seperti dikatakan oleh Dick dan Cafdglam Gall;Gall; Borg, 2003:
572), bahwa tahapanfotrmative evaluatioh dilakukan secara utama dengan
metode kualitatif, walaupun metode kuantitatif s@peata tes atau laporan
peringkat kemampuan diri juga diperbolehkan. Asislidata secara kualitatif
pada tahap ini dilakukan mengikuti kaidah-kaidahaligis data kualitatif
sebagaimana dilakukan pada penelitian tindakarsk&alaborasi dengan dosen
selaku praktisi dan mahasiswa serta pakar pendidikeus dilakukan selama
proses pengembangan model pembelajaran ini.

Untuk analisis data yang bersifat kuantitatif, diglian statistik Anova
One-Way (analisis varians Klasifikasi satu jalur). Pengmam analisis ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa pada tahap mbaggan peneliti ingin
melihat perkembangan hasil ujicoba dari ujicob®atas (ujicoba 1, 2, dan 3)
hingga ujicoba secara luas (ujicoba 4 dan 5). Datag dianalisis adalah data
hasil post test yang kemampuan berpikir kesejarahan

Oleh karena Anov@®neway mengikuti distribusi F, maka statistik uji
yang digunakan adalah F-test. Tolak kesimpulan yaegyatakan bahwa tidak
ada perbedaan antara ujicoba 1, 2, 3, 4, dan&hpkga statistik F-test memiliki
peluang kekeliruan (signifikansi) lebih besar dgfl5 @ = 0,05). Dalam hal lain,
berarti ada perbedaan yang signifikan dari ratadnasil ujicoba 1, 2, 3, 4, dan 5

mengenai penerapan model pembelajaran sejarahdjkergbangkan..
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Di samping menggunakan analisis varians Klasifiksagu jalur Anova
Oneway, pada tahap ini digunakan juga statistik desirgatlam bentuk diagram
garis pistogran). Penggunaan diagram garis ini dimaksudkan agdmapdingan
hasil ujicoba 1, 2, 3, 4 dan 5 dapat diketahui segalas kecenderungan
meningkat atau menurunnya hasil penelitian dri &gttap ke tahap berikutnya.

Agar pengerjaan analisis data kuantitatif dapatkdikan dengan cepat dan
tepat, maka dalam penelitian ini digunakan bantikamputer dengan sub
program SPPS Versi 12.

Hasil analisis dan refleksi ini menjadi bahan untdikakukan revisi
terhadap model pada siklus berikutnya yang dikemgkem hingga memperoleh
rancangan model yang final.

3. Analisis Data pada Tahap Pengujian Model

Pada tahap pengembangan dari penelitian ini meiiggorasnodel yang
sudah valid, namun masih harus diujicobakan lagir ageefektifitas model
tersebut dalam perkuliahan yang berhubungan derkgsejarahan dapat
diketahui. Untuk mengujicoba model yang sudah vidl, dalam penelitian ini
dilakukan eksperimen.

Data yang diperoleh dari hasil eksperiman tersebdignalisis dengan
statistik uji t. Penggunaan statistik uji-t ini dghrkan atas pertimbangan bahwa
dalam ujicoba model ini peneliti ingin membandingkata-rata pada kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol, dan membanaimgra keadaan sebelum

diberikan perlakuan dengan sesudah diberikan peafak
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Ada lima kali analisis dilakukan pada tahap ini.rt®@ma, melakukan
analisis data pre test antara kelompok eksperimarmgah kelompok kontrol.
Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaaml ssubyek yang mau
diteliti. Pada tahap ini, kondisi subyek penelifiaacara statistik diharapkan sama
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kont&tatitik uji-t yang
digunakan adalah statistik uji t untuk sampel yamdependen. Keadaan awal
subyek yang mau dikenai perlakuan adalah samah#ka statistik uji-t memiliki
peluang kekeliruanoj lebih besar dari 0,05. Dalam hal lain, berarmdisi awal
sebelum perlakuan diberikan kepada kelompok eksgeridan kontrol adalah
berbeda.

Analisis kedua, membandingkan hasil post test kptimeksperimen
dengan hasil post kelompok kontrol. Pada tahapsécara statistik diharapkan
hasil eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kgdok kontrol. Statistik uji t
yang digunakan adalah statistik uji t untuk sampeépenden. Hasil eksperimen
lebih baik dibanding dengan kelompok kontrol jikarde statistik uji-t memiliki
peluang kekeliruanaf lebih kecil dari 0,05. Dalam hal lain, berartinkiisi awal
setelah perlakuan diberikan kepada kelompok eksgeridan kontrol adalah
sama.

Analisis ketiga, membandingkan skor post tes demgantes kelompok
eksprimen. Tujuannya adalah untuk melihat perbedaary ditimbulkan oleh
perlakuan yang diberikan pada subyek, apakah raik @run. Secara statistik
diharapkan hasil post tes lebih tinggi dibandinggden pre test. Statistik uji t yang

digunakan adalah statistik uji t untydaired sample Hasil post tes lebih baik
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dibanding dengan kelompok pre test pada kelompadpezimen jika harga
statistik uji-t memiliki peluang kekeliruaru) lebih kecil dari 0,05. Dalam hal
lain, berarti kondisi setelah perlakuan diberikep&da kelompok adalah sama.

Analisis keempat, membandingkan skor post tes depgates kelompok
kontrol. Tujuannya adalah untuk melihat perbedaamgy ditimbulkan oleh
perlakuan yang diberikan pada subyek, apakah raik @mrun. Secara statistik
diharapkan hasil post tes lebih tinggi dibandingg#s pres test. Statistik uji t
yang digunakan juga statistik uji t untplired sampleHasil post tes lebih baik
dibanding dengan kelompok pre test pada kelompakrébjika harga statistik
uji-t memiliki peluang kekeliruana lebih kecil dari 0,05. Dalam hal lain, berarti
kondisi setelah perlakuan diberikan kepada kelonkawitrol adalah sama.

Analisis kelima, membandingkan rata-rg@ined scoreantara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Secara statigftarapkan rata-rata gained
score pada kelompok eksperimen lebih tinggi dib@gmddengan kelompok
kontrol. Statistik uji t yang digunakan adalah ist& uji t untuk sampel
independen. Hasil eksperimen lebih baik dibandeggan kelompok kontrol jika
harga statistik uji-t memiliki peluang kekeliruan) (lebih kecil dari 0,05. ini
berarati pula ada model yang diujicobakan lebitk lmhbanding dengan model
pembandingnya. Dalam hal lain, berarti kondisi agetklah perlakuan diberikan
kepada kelompok eksperimen dan kontrol adalah sama.

Selain dilakukan analisis dengan cara membandingkeaara kelompok
eksperimen dan kontrol, dalam penelitian ini jug@radilihat perbedaan hasil

yang ditimbulkan oleh model terhadap keberhasilefajar mahasiswa pada
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kemampuan berpikir kesejarahan di tiga perguruaggti yang dikaji. Untuk
kepentingan tersebut digunakan analisis variansifidasi dua jalur jalur Two
Way Anova Statistik yang digunakan adalah F-test karenavAnmengikuti
distribusi F. Hasil belajar berpikir kesejarahartiga perguruan tinggi dan antara
kelompok eksperimen dan kontrol berbeda jika h&rges untuk baris, memiliki
peluang kekeliruana lebih kecil dari 0,05. Dalam hal lain, berartishaelajar
berpikir kesejarahan di tiga perguruan tinggi dataie kelompok eksperimen
dengan kontrol adalah sama.

Semua pengerjaan analisis data dilakukan dengatudrarkomputer
program SPSS Versi 12.0. Hasil perhitungan at@nt out SPSS disajikan pada

lampiran 8 disertasi ini.
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